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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan didapat beberapa kesimpulan 

yaitu: 

1. Bedasarkan hasil analisis stabilitas lereng dalam kondisi short term, short 

term dengan beban gempa, long term, dan steady stage dengan beban gempa 

faktor keamanan bendungan yang didapat  memenuhi faktor keamanan 

bendungan minimum yang disyaratkan oleh SNI. 

2. Dengan menyimulasikan perubahan elevasi muka air pada hulu dan hilir 

bendungan, tinggi air dalam piezometer masih sesuai atau tidak jauh 

berbeda dengan kondisi lapangan. 

3. Hasil tekanan air pori yang didapat pada bagian hulu 1,1 kali lebih besar 

dari tekanan air pori bagian hilir bendungan. Hal ini menyebabkan arah 

resultan tekanan air akan ke arah hilir bendungan. 

4. Hasil analisis faktor keamanan piping dari enam variasi level muka air 

diperoleh empat nilai faktor keamanan piping yang memenuhi syarat 

berdasarkan ketentuan Direktorat Jendral Sumber Daya Air. Dua variasi 

mendapatkan nilai faktor keamanan dibawah faktor keamanan minimum. 

Dengan demikian, ada kemungkinan bendungan dapat mengalami piping. 

5.2 Saran  

Berikut ini beberapa saran yang dapat diberikan dari penelitian ini: 

1. Melengkapi data proyek sehingga dapat melakukan stratifikasi tanah sesuai 

dengan kondisi lapangan yang ada dan meminimalisir kesalahan paramter 

tanah dari hasil korelasi yang dilakukan. 

2. Melakukan peninjauan berkala terhadap bendungan untuk menjaga 

keamanan terhadap lingkungan sekitar. 



5-2 

 

3. Menurunkan level muka air yang berada bagian hulu bendungan, dengan 

membuka penuh pintu air dan saluran intake irigasi sesuai dengan prosedur 

yang sudah ada. 

4. Melakukan penambalan pada daerah yang terjadi rembesan dengan 

menginjeksikan cairan semen atau Grouting. 
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